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Skripsi ini membahas tentang layanan mandiri online di perpusatkaan 
Universitas Patria Artha Makassar. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 
bagaimana sistem dan penerapan layanan perpanjanagan mandiri online di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar? dan Apakah persepsi pemustaka 
tentang layanan mandiri online pada perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar?  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem dan penerapan layanan 
perpanjangan mandiri online di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar dan 
Untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang layanan mandiri online di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 
Patria Artha Makassar yang berkunjung selama tahun 2016 sebanyak 10800 
sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus slovin dengan teknik accidental 
sampling diperoleh 100 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan layanan mandiri online di Universitas Patria 
Artha dalam kategori baik, setelah melakukan wawancara secara instensif dengan 
kepala perpustakaan belum ada pemustaka yang mengeluh semenjak di terapkannya 
layanan mandiri online, berdasarkan nilai 100 responden, nilai variabel persepsi 
layanan mandiri online sebesar 900 termasuk dalam kategoro sangat baik dengan 














A. Latar Belakang 
Perpustakaan sebagai pusat informasi dan masyarakat yang membutuhkan 
informasi ibarat dua sisi mata uang yang saling berhubungan yang tak dapat dipisahkan. 
Hal itu dapat terwujud manakala perpustakaan sudah siap melayani dengan sumber 
informasi yang memadai, menghayati, dan memaknai pentingnya informasi dalam 
kesehariannya. 
Perpustakaan sebagai salah satu sarana pembelajaran yang dapat menjadi 
sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa, menjadikan tempat yang menyenangkan 
bagi semua pengguna jasa informasi. Dengan memposisikan institusi dan sumber 
pembelajaran, perpustakaan merupakan kekuatan untuk mencapai posisi yang strategis 
dan berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang meningkatkan kualitas kehidupan 
dengan memenuhi kebutuhan informasi masyarakat.  
Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang telah 
dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, 
rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan layanan jasa lainnya 
(Basuki, 1993:28). Hal tersebut telah ada sejak dahulu dan terus berproses menuju ke 
kondisi dan tingkat perbaikan yang signifikan meskipun belum memuaskan berbagai 
pihak. 
Perpustakaan juga merupakan institusi yang bersifat ilmiah, informatif, dan 
edukatif. Segala aktivitas di dalamnya  selalu mengandung nilai dan unsur 
pembelajaran, penelitian, pengembangan, dan ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh 
pemustaka. Perkembangan teknologi komunikasi dan infomasi dalam banyak hal 
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mempengaruhi perpustakaan, baik itu jenis koleksinya, penanganannya, cara 
penelusuran infomasinya, serta layanan perpustakaan sendiri. Hal ini perlu diantisipasi 
oleh pustakawan yang bekerja di perpustakaan itu sendiri, terutama di perpustakaan 
lembaga pendidikan (Himayah, 2013:1).  
Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok, yaitu pertama 
mengumpulkan semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan, misi organisasi 
dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, memelihara dan merawat 
seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai dan 
tidak lekas rusak, baik karena pemakaian maupun karena usianya. ketiga menyediakan 
dan menyajikan informasi untuk siap digunakan dan diberdayakan seluruh koleksi yang 
dihimpun di perpustakaan untuk dipergunakan pemakainya. 
Sesuai dengan tugas dan fungsinya perpustakaan memberikan layanan kepada 
seluruh lapisan masyarakat, sebagai pusat informasi, pusat sumber belajar, tempat 
rekreasi, penelitian, dan pelestarian koleksi bahan pustaka yang dimiliki.  
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 tentang perpustakaan, 
bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.  
Perpustakaan dalam hal ini perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu institusi 
yang melekat pada jalur pendidikan formal yang berfungsi untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar di universitas, akademik, maupun sekolah tinggi lainnya, bagi suatu 
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perguruan tinggi, perpustakaan merupakan sarana yang penting bagi setiap program 
pendidikan dan pengajaran maupun penelitian. Tanpa perpustakaan yang baik, 
mustahil perguruan tinggi dapat menjalankan fungsinya, yaitu sebagai penunjang 
terlaksananya tri dharma perguruan tinggi, antara lain pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat. 
Perpustakaan hendaknya dikelola seoptimal mungkin agar fungsi perpustakaan 
di perguruan tinggi dapat terwujud dengan bukti dimanfaatkannya perpustakaan oleh 
penggunanya. Pengelolaan yang optimal dilakukan pada semua kegiatan, mulai dari 
pengadaan, pengolahan pelayanan, administrasi, kerjasama dan pendidikan pemakai. 
Dengan adanya persepsi dari pemustaka maka perpustakaan dapat mengetahui 
sejauh mana keberhasilan layanan yang telah diberikan kepada para pemustakanya. 
Pemustaka akan memiliki persepsi baik terhadap perpustakaan jika pemustaka akan 
memiliki persepsi yang buruk jika perpustakaan dianggap tidak mampu menyediakan 
informasi yang dibutuhkan pemustaka. 
Pelayanaan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak 
kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara 
konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi 
layanan yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen atau 
pelanggan. 
Pelayanan menjadi ujung tombak dalam mewujudkan keberhasilan visi dan 
misi perpustakaan, sehingga perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh 
pemustaka, jika mampu memberikan layanan yang terbaik, dan dinilai buruk secara 
keseluruhan, jika layanan yang diberikan buruk. Hal itu karena kegiatan layanan 
merupakan kegiatan yang mempertemukan langsung antara petugas dengan 
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pemustaka, sehingga penilaian pemustaka akan muncul ketika kegiatan layanan 
tersebut berlangsung. Hal tersebut merupakan tolak ukur kualitas sebuah pelayanan 
perpustakaan. Layanan yang diberikan kepada pemustaka mencakup koleksi, fasilitas, 
dan jasa perpustakaan. 
Menurut undang-undang Nomor 43 tahun 2007 Pasal 1 bahwa pengguna 
perpustakaan baik perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan disebut pemustaka. Dalam penulisan 
penelitian ini, penulis akan menggunakan istilah pemustaka untuk menyebut pengguna 
perpustakaan. 
Mengingat pelayanan menjadi ujung tombak dalam mewujudkan keberhasilan 
visi dan misi perpustakaan atau pusat informasi maka hal tersebut menjadi elemen 
penting untuk selalu ditingkatkan kualitasnya sesuai dengan perkembangan dimensi 
pelayanan yang ada. 
Teknologi informasi kini semakin banyak digunakan oleh berbagai lapisan 
masyarakat termasuk pula kalangan perpustakaan. Istilah teknologi informasi mulai 
populer sekitar awal dasawarsa 60-an, berkat kemajuan teknologi komputer dan 
telekomunikasi. Komputer dan telekomunikasi memegang peran penting dalam 
teknologi informasi. 
Kehadiran teknologi informasi sangat dirasakan oleh lingkungan organisasi 
yang bergerak dibidang jasa dan informasi. Di lingkungan perpustakaan kehadiran 
teknologi informasi mempunyai peran yang sangat besar dalam pemberian layanan 
yang efektif kepada pemustaka. 
Layanan sirkulasi merupakan salah satu kegiatan operasional di perpustakaan 
dalam hal peminjaman buku dan materi lainnya. Kegiatan sirkulasi sering dianggap 
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sabagai ujung tombak perpustakaan dalam memberikan jasa informasi, karena bagian 
sirkulasi ini yang pertama kali berhubungan dengan pemustaka atau paling sering 
digunakan pemustaka.  
Kegiatan layanan sirkulasi meliputi: peminjaman, pengembalian, pemungutan 
denda, pendaftaran anggota, baca di tempat, penagihan, pembuatan statistik, hubungan 
masyarakat, layanan koleksi skripsi/tugas akhir dan layanan koleksi penelitian para 
dosen. Salah satu faktor kesuksesan dalam layanan kepada pemustaka adalah 
meningkatkan kualitas layanan. Berbicara mengenai kualitas layanan, ukurannya 
bukan hanya ditentukan oleh pihak yang melayani saja, tetapi lebih banyak ditentukan 
oleh pihak yang dilayani, karena merekalah yang menikmati layanan sehingga dapat 
mengukur kualitas layanan berdasarkan harapan-harapan mereka dalam memenuhi 
kepuasannya. 
Tujuan layanan sirkulasi, yaitu agar pemakai dapat memanfaatkan koleksi 
seoptimal mungkin. Dari layanan sirkulasi ini maka akan diketahui siapa peminjam 
koleksi tertentu dan terjaminnya pengembalian koleksi. Selain itu juga dengan layanan 
sirkulasi akan diperoleh data dan kegiatan perpustakaan terutama berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi. 
Menurut Kamus Besar bahas Indonesia (2008: 797) layanan berarti membantu 
menyiapkan atau mengurus apa-apa yang diperlukan seseorang, layanan berarti perihal 
atau cara melayani. Sedangkan kata mandiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008: 872) berarti keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain. 
Sehingga menurut Wibowo (2010: 9) kata layanan dan kata mandiri jika digabung 
menjadi frase layanan mandiri maka dapat didefinisikan bahwa layanan mandiri adalah 
layanan yang dilakukan oleh dan untuk diri sendiri tanpa bantuan orang lain atau tidak 
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tergantung kepada orang lain. Dalam penjelasan diatas, maka layanan sirkulasi mandiri 
dapat diartikan bahwa pemustaka melakukan peminjaman dan pengembalian koleksi 
dibagian sirkulasi perpustakaan tanpa bantuan pustakawan atau dilakukan secara 
mandiri. 
Berdasarkan pemaparan di atas layanan mandiri pada perpustakaan ini bisa 
berarti peminjaman, perpanjang, ataupun pengembalian buku yang dilakukan oleh 
pemustaka (user) sendiri tanpa bantuan pustakawan ataupun layanan perpustakaan 
lainnya yang tidak berbantuan petugas. Pada layanan mandiri, pemustaka yang ingin 
melakukan peminjaman/pengembalian cukup datang ke mesin layanan mandiri tanpa 
harus ke bagian sirkulasi dan ketika ingin memperpanjang buku pemustaka cukup 
masuk ke internet dan masuk ke link yang sudah disediakan oleh suatu instansi 
perpustakaan tertentu seperti yang ada di perpustakaan Universitas Patria Artha 
Makassar pustakawan disana sudah menyiapkan sebuah link untuk mempermudah 
pustakawan yang ingin melakukan perpanjanagan secara mandiri yaitu cukup dengan 
membuka link library.patria-artha.ac.id maka pemustaka dapat melakukan 
perpanjangan dengan mudah dan bisa diakses diluar perpustakaan dengan 
menggunakan smartphone atau laptop sendiri. Berdasarkan observasi awal layanan 
mandiri online yang ada di perpustakaan Universitas Patria Artha makassar sangat 
membantu pemusta maupun pustakawan karena dapat memudahkan pekerjaan para 
pustakawan dan menghemat waktu para pemustaka karena rata-rata pemustaka yang 
ada di sana sudah menggunakan layanan mandiri online karena bersifat praktis.  
Berinovasi untuk memberikan palayanan yang dapat memudahkan pemustaka 
dalam hal penelusuran informasi salah satunya yaitu dengan pangadaan layanan 
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mandiri, dalam hal ini perpanjangan online yang memberi kontribusi dalam dalam hal 
palayanan yang ada di perpustakaan. 
Berkaitan dengan pemanfaatan oleh pemustaka, sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Sulistyo-Basuki seperti yang dikutip oleh Yunistya (2008: 6) mengatakan bahwa 
sikap anggota dan kelompok pemakai terhadap informasi, pengalaman pemakai dan 
lain sebagainya merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
pemakai terhadap pemanfaatan perpustakaan. Sikap pemakai dapat berupa persepsi 
mereka terhadap pelayanan yang diterimanya. 
Menurut Parasuruman ada beberapa aspek yang dapat digunakan untuk menilai 
kualitas layanan berupa dimensi serqual (service quality), yaitu berupa ketersediaan 
fasilitas, kehandalan, daya tanggap, jaminan, dan kemudahan (Rochaety, 2006: 108). 
Sebagai perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki pengunjung yang sangat 
banyak, maka tentunya harus memberikan pelayanan yang berkualitas kepada 
mahasiswa atau pemustaka. Seiring dengan diperolehnya pelayanan yang diberikan 
akan menimbulkan persepsi yang berbeda-beda bagi pemustaka yang dilayaninya. Hal 
itulah yang mendasari penulis untuk mengetahui “Persepsi Pemustaka Terhadap 
Layanan Mandiri Online di Perpustakaan Patria Artha Makassar”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas maka dapat 
pokok penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem dan penerapan layanan mandiri online di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar ?  
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2. Apa persepsi pemustaka tentang layanan mandiri online pada perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar ?  
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel penelitian dalam judul ini, maka penulis memberi pengertian yang di 
perlukan untuk mendefenisikan variabel tersebut secara operasional yakni, persepsi 
yaitu tanggapan atau pendapat, pemustaka yaitu pengunjung yang berkunjung ke 
perpustakaan, layanan mandiri online yaitu suatu layanan yang memudahkan 
pemustaka maupun pustakawan yang mengandalkan kecanggihan teknologi. 
Jadi persepsi pemustaka tentang layanan mandiri online di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar yaitu pendapat dari para pengunjung 
perpustakaan (pemustaka) tentang layanan mandiri online yang telah di terapkan di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup   
penelitian yaitu meliputi penerapan layanan mandiri online serta persepsi 
pemustaka terhadap layanan mandiri online di perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui sistem dan penerapan layanan mandiri online di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. 
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b. Untuk mengetahui persepsi pemustaka tentang layanan mandiri online di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penlitian ini, yaitu: 
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia kepustakawanan. 
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi orang lain. 
c. Lewat penelitian ini diharapkan teori-teori yang di dapat di bangku kuliah 
bisa terealisasi selama di penelitian. 
E. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “perpsepsi pemustaka tentang layanan mandiri online 
di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar”, terdapat banyak fererensi yang 
dianggap relevan dengan objek penelitian ini. Akan tetapi peneliti hanya 
mengemukakan beberapa referensi, diantaranya yaitu: 
1. Buku yang berjudul teknologi informasi perpustakaan, yang ditulis oleh Wahyu 
Suprianto. Dalam buku ini membahas penerapan teknologi dalam perpustakaan, 
kemajuan perpustakaan yang ditunjang oleh teknologi. 
2. Buku yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D, yang ditulis oleh Sugiyono. Dalam buku ini membahas 
masalah metodologi penelitian kualitatif, kuantitatif dam metode penelitian 
gabungan. 
3. Buku yang berjudul Pustakawan Cinta dan Teknologi, yang ditulis oleh Blasius 




   
 
4. Artikel yang berjudul Penggunaan Barcode Bagi Otomasi Perpustakaan, yang 
ditulis oleh Mustafa B. Dalam artikel ini membehas mengenai penggunaan 
barcode bagi system otomasi dalam perpustakaan demi untuk memudahkan 
pekerjaan pustakawan. 
5. Melalui beberapa judul buku yang terbaca oleh penulis dalam rangka penulisan ini, 
penulis belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara 
khusus mengenai “Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Mandiri Online” oleh 
karena itu penulis tertarik untuk mengkaji judul ini. 
F. Integrasi keislaman 
 Adapun ayat-ayat al-qur’an yang berhubungan dengan penelitian yaitu: 
Q.S Al lail ayat 7 berbunyi: 
ْليُْسَرى   ُرهُ لِّ  فََسنُيَس ِّ
Terjemahannya: 
Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
 Menurut Ibnu Abbas, makna yang dimaksud ialah kebaikan. Zaid ibnu Aslam 
mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah surga. Sebagian ulama Salaf 
mengatakan, termasuk pahala kebaikan ialah mengerjakan kebaikan lagi sesudahnya, 
dan termasuk balasan keburukan ialah mengerjakan keburukan lagi sesudahnya. 
Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya. 
Q.S Al-Baqarah surah ke 2 ayat 3 berbunyi: 
                           
                           




   
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Departemen Agama RI, 2012) 
Menurut (Quraish Shihab, 2002: 79) bahwa orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt. Orang beriman adalah orang 
yang paling mulia dihadapan Allah Swt, dikarenakan kepatuhannya kepada-Nya. 
Sedangkan orang yang memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain 
karena kemampuannya melakukan atau mengelola sesuatu apa saja yang terjadi dalam 
kehidupan ini. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi 
dibanding yang tidak. Akan tetapi perlu diingat bahwa orang yang beriman, tetapi tidak 
berilmu, dia akan lemah. Hal ini dikarenakan, salah satu wujud atau bukti sesorang 
beriman apabila ia dapat melakukan amal saleh/amal yang bermanfaat bagi sesama. 
Untuk dapat melakukan hal itu diperlukannya ilmu pengetahuan. Begitu juga 
sebaliknya, orang yang berilmu, tetapi tidak beriman, ia akan tersesat. Karena ilmu 
yang dimiliki bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama. Sebab ilmu tanpa didasari iman 
dapat mengantarkan manusia kearah kebathilan/kesesatan dikarenakan tidak adanya 
pedoman/arah yang benar. Dengan memanfaatkan jasa dan layanan yang ada di 
perpustakaan, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan para pemustaka dan Allah 
Swt telah menjajikan bagi orang-orang yang berilmu itu akan diangkat beberapa derajat 











Secara etimologi persepsi berasal dari bahas latin perception yang berarti 
menerima atau mengambil. Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi dapat 
diartikan sebagai: tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu serapan, proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera (Poerwadarminta, 2007: 
746). Dengan demikian persepsi adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi 
sesuatu dengan menggunakan panca indera. Kesan yang diterima individu sangat 
tergantung pada seluruh pengalaman yang telah diperoleh melalui proses berpikir dan 
belajar, serta dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu. 
Penerima stimulus (rangsangan) melalui indera sensor, yaitu melalui 
penglihatan, meraba, merasa, dan penciuman. Stimulasi dalam hal ini merupakan 
tanggapan dalam pelayanan perpustakaan, peminjaman koleksi, pelayanan informasi 
dan berbagai jenis layanan lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Stimulus dapat berupa gambar, warna, bunyi, tulisan dan tanda. Informasi yang datang 
dari alat indera yang perlu terlebih dahulu diorganisasikan dan diinterpretasikan 
sebelum dapat dimengerti, proses inilah yang dinamakan persepsi (perception). 
Menurut Mulyana dalam Jasmin (2008: 8), mengemukakan bahwa persepsi 
adalah proses internal yang memungkinkan kita mengorganisasikan dan menafsirkan 
rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. 
Sedangkan Rahmat (1991: 51) dalam buku Psikologi Komunikasi mendefinisikan 
persepsi sebagai suatu pengalaman obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
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diperoleh dengan menyimpan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah 
memberikan makna pada stimulus inderawi. Selanjutnya Thoha (2004: 142) 
menyatakan bahwa: “persepsi merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap 
situasi”.  
Persepsi adalah suatu pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan penafsiran pesan. 
Persepsi biasanya ditentukan juga oleh faktor fungsional dan struktur. Beberapa faktor 
fungsional atau faktor yang bersifat personal antara kebutuhan individu, pengalaman, 
usia, masa lalu, kepribadian, jenis kelamin dan lain-lain yang bersifat subyektif. Faktor 
struktural atau faktor dari luar individu antara lain lingkungan keluarga, hukum-
hukum yang berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Jadi faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi terdiri dari faktor personal dan struktural. Faktor-faktor 
personal antara lain pengalaman, proses belajar, kebutuhan, motif dan pengetahuan 
terhadap obyek psikologis. Faktor-faktor struktural meliputi lingkungan keadaan 
sosial, hukum yang berlaku, nilai-nilai dalam masyarakat. Perilaku orang lain dan 
menarik kesimpulan tentang penyebab perilaku tersebut atribusi dapat terjadi bila: 
a. Suatu kejadian yang tidak biasa menarik perhatian seseorang. 
b. Suatu kejadian yang memiliki konsekuensi yang bersifat personal. 
c. Seseorang yang ingin mengetahui motif yang melatarbelakangi orang lain. 
Ada dua pandangan mengenai proses persepsi, yaitu: 
a. Persepsi sosial, berlangsung cepat dan otomatis tanpa banyak pertimbangan 
orang membuat kesimpulan tentang orang lain dengan cepat berdasarkan 
penampilan fisik dan perhatian sekilas. 
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b. Persepsi sosial adalah sebuah proses yang kompleks, orang mengamati perilaku 
orang lain dengan teliti hingga diperoleh analisis secara lengkap terhadap person, 
situsional, dan behavior. 
B. Pengertian Layanan 
Layanan pada perpustakaan merupakan sarana penghubung antara jasa yang 
ditawarkan oleh pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh 
pemustaka. Artinya salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai 
jasa perpustakaan adalah layanan itu sendiri. 
Menurut Mathar (2012: 142) layanan perpustakaan terbagi atas 3 bagian, yakni:  
1. Layanan terbuka, layanan terbuka merupakan model layanan dengan 
memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran secara 
langsung ke rak-rak koleksi perpustakaan. Model layanan terbuka biasanya 
dilakukan dengan pertimbangan kemandirian perpustakaan yang telah cukup 
paham dengan sistem penelusuran informasi di perpustakaan, baik melalui 
pendidikan pemustaka maupun yang terlatih secara otodidak dengan seringnya si 
pemustaka mengunjungi sebuah perpustakaan. Model layanan terbuka lebih 
familiar digunakan di beberapa perpustakaan dengan tingkat pendidikan dan 
persepsi pemustakanya yang sudah agak tinggi, seperti perpustakaan perguruan 
tinggi. 
2. Layanan terbatas, awalnya layanan ini lebih identik dengan istilah layanan 
tertutup, namun setelah menyadari bahwa sebuah layanan tertutup juga dapat 
berkonotasi sebagai layanan yang sudah tutup atau tidak ada layanan, maka 
istilah tertutup kini diganti dengan kata terbatas. Sesuai dengan namanya, 
layanan terbatas merupakan layanan yang diberikan secara terbatas pula. Hal ini 
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dilakukan dengan berbagai pertimbangan, antara lain untuk menjaga kelestarian 
koleksi sebab perpustakaan yang menerapkan model layanan terbatas umumnya 
adalah perpustakaan-perpustakaan khusus dengan koleksi yang khusus pula, 
misalnya perpustakaan departemen, instansi, penelitian, militer, dan beberapa 
perpustakaan dengan koleksi-koleksi khusus lainnya. 
3. Layanan kompilasi, layanan kompilasi merupakan gabungan antara layanan 
terbuka dengan layanan terbatas. Layanan ini diberikan dengan pertimbangan 
heterogenitas pemustaka. Bervariasinya tingkat pendidikan dan persepsi 
pemustaka terhadap sistem penelusuran informasi perpustakaan menyebabkan 
hampir seluruh perpustakaan umum, baik pusat maupun daerah, selanjutnya 
memberikan dua opsi penelusuran kepada pemustakanya. Pemustaka yang sudah 
mampu untuk melakukan penelusuran mandiri dapat melakukan penelusuran 
secara langsung seperti dalam model layanan terbuka. Sementara pemustaka 
yang masih rendah atau bahkan tidak familiar dengan sistem penelusuran 
informasi perpustakaan akan mendapatkan bantuan konsultasi atau bantuan 
pendampingan penelusuran seperti yang dilakukan dalam model layanan 
terbatas. 
 Secara umum layanan yang akan didapatkan oleh pemustaka di perpustakaan, 
antara lain adalah : 
1. Layanan peminjaman, yakni layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk 
memberi kemudahan dan waktu yang lebih banyak bagi pemustaka untuk 
menyelesaikan bacaannya dengan cara meminjam. 
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2. Layanan ruang baca, yakni layanan penyediaan ruang baca bagi pemustaka yang 
memilih untuk menelusur dan membaca secara langsung informasi yang 
dibutuhkan di ruang baca perpustakaan. 
3. Layanan konseling, yakni layanan interaktif antara pemustaka dengan 
pustakawan yang membutuhkan bimbingan tata cara pemanfaatan layanan 
perpustakaan secara baik dan benar. 
4. Layanan dokumentasi, yakni layanan yang diberikan oleh pihak pengelola 
perpustakaan untuk melakukan proses pendokumentasian sebuah peristiwa, baik 
dalam bentuk tercetak maupun terekam. 
5. Layanan informasi, yakni layanan penyediaan sumber-sumber informasi, baik 
primer maupun skunder. 
C. Pengertian Layanan Mandiri 
Menurut Kamus Besar bahas Indonesia (2008: 797) layanan berarti membantu 
menyiapkan atau mengurus apa-apa yang diperlukan seseorang, layanan berarti perihal 
atau cara melayani. Sedangkan kata mandiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008: 872) berarti keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain. 
Sehingga menurut Wibowo (2010: 9) kata layanan dan kata mandiri jika digabung 
menjadi frase layanan mandiri maka dapat didefinisikan bahwa layanan mandiri adalah 
layanan yang dilakukan oleh dan untuk diri sendiri tanpa bantuan orang lain atau tidak 
tergantung kepada orang lain. Dalam penjelasan diatas, maka layanan sirkulasi mandiri 
dapat diartikan bahwa pemustaka melakukan peminjaman dan pengembalian koleksi 




   
 
D. Layanan Mandiri Online 
Layanan mandiri pada perpustakaan ini bisa berarti peminjaman, perpanjangan, 
ataupun pengembalian buku yang dilakukan oleh pemustaka (user) sendiri tanpa 
bantuan pustakawan ataupun layanan perpustakaan lainnya yang tidak berbantuan 
petugas. Pada layanan mandiri, pemustaka yang ingin melakukan 
peminjaman/pengembalian cukup datang ke mesin layanan mandiri tanpa harus ke 
bagian sirkulasi dan ketika ingin memperpanjang buku pemustaka cukup masuk ke 
internet dan masuk ke link yang sudah disediakan oleh suatu instansi perpustakaan 
tertentu seperti yang ada di Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar 
pustakawan disana sudah menyiapkan sebuah link untuk mempermudah pustakawan 
yang ingin melakukan perpanjanagan secara mandiri yaitu cukup dengan membuka 
link library.patria-artha.ac.id maka pemustaka dapat melakukan perpanjangan dengan 
mudah. 
Pada beberapa perpustakaan yang sudah menerapkan book drop, pemustaka 
bisa mengembalikan buku walaupun perpustakaan sudah tutup. Biasanya book drop 
diletakkan di depan gedung perpustakaan sehingga pengunjung dapat mengembalikan 
buku tanpa masuk ke dalam gedung perpustakaan. Pada perpustakaan yang 
menerapkan layanan sirkulasi berbantuan komputer (layanan sirkulasi terotomasi) 
ataupun layanan mandiri maka diperlukan hardware dan software tertentu, serta sistem 
jaringan. 
1. Perangkat Keras (Hardware) 
Hardware adalah sebuah mesin yang dapat menerima dan mengolah data 
menjadi informasi yang tepat dan cepat dimana untuk menjalankannya diperlukan 
sebuah program. Hardware berfungsi untuk mengumpulkan data dan 
18 
 
   
 
mengkonversikannya ke suatu bentuk yang dapat diproses oleh komputer. Berbicara 
tentang perangkat keras (hardware) bukan hanya menyangkut komputer saja tetapi 
mesin-mesin lain yang dapat mendukung suatu sistem kerja. Selain komputer, pada 
suatu sistem layanan mandiri membutuhkan beberapa hardware lainnya, yaitu: 
2. Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak merupakan metode atau prosedur untuk mengoperasikan 
komputer agar sesuai dengan permintaan pemakai baik menjalankan lebih dari satu 
program dalam waktu bersamaan (multi-tasking), maupun dioperasikan secara 
bersama-sama (multi-user). Pengadaan software pada perpustakaan bisa dilakukan 
dengan empat cara, yaitu: 
1) Mengembangkan sendiri (in house) 
2) Mengembangkan dengan cara outsourching 
3) Membeli perangkat lunak dari vendor 
4) Menggunakan aplikasi freeware 
5) Menggunakan aplikasi gratis (free open source software) (Azwar, 2015). 
Adapun kriteria untuk menilai software, yaitu: 
1) Kegunaan: fasilitas dan laporan yang ada sesuai dengan kebutuhan dan 
menghasilkan informasi tepat waktu (realtime) dan relevan untuk proses 
pengambilan keputusan. 
2) Ekonomis: biaya yang dikeluarkan sebanding untuk mengaplikasikan software 
sesuai dengan hasil yang didapatkan. 




   
 
4) Kapasitas: mampu menyimpan data dengan jumlah besar dengan kemampuan 
temu kembali yang cepat. 
5) Sederhana: menu-menu yang disediakan dapat dijalankan dengan mudah dan 
interaktif dengan pengguna. 
6) Fleksibel: dapat diaplikasikan di beberapa jenis sistem operasi dan institusi serta 
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut (Supriyanto, 2008: 108). 
Beberapa software yang sudah mendukung layanan mandiri, antara lain: 
1) Senayan Library Management System (SLIMS) yang merupakan software 
gratis (free open source software) bisa diperoleh melalui situs resminya 
http://slims.web.id. Software ini awalnya dibangun oleh pihak Kemendikbud 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) untuk perpustakaannya, namun 
seiring waktu software ini disebarluaskan melalui internet. 
2) Sistem Informasi Perpustakaan (SIPus) Bina Nusantara (BINUS) merupakan 
software yang dikembangkan Universitas BINUS (in house) saat ini software 
tersebut belum dikomersilkan atau diperjual-belikan kepada pihak lain. 
3) Library Automation and Digital Archive (LONTAR) software ini merupakan 
software in house yang sudah komersilkan. Software ini merupakan ciptaan 
perpustakaan UI. Perpustakaan UI sudah menerapkan layanan mandiri dan book 
drop. 
1. Sistem Layanan Mandiri berbasis Barcode 
Layanan mandiri berbasis barcode merupakan layanan mandiri yang 
diterapkan pada perpustakaan, dimana koleksinya menggunakan barcode sebagai 
identitas buku/koleksi. Demikian juga dengan kartu anggota yang yang menggunakan 
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barcode. Adapun hardware yang digunakan untuk sistem layanan ini, yaitu PC 
(Personal Computer), barcode reader, dan printer struk bukti pinjam/kembali. 
Barcode adalah susunan garis vertikal hitam (bar) dan putih (space) sederhana 
dengan ketebalan berbeda, yang berguna untuk menyimpan data-data spesifik suatu 
produk. Barcode terdiri dari dua komponen penting, yaitu garis balok untuk dibaca 
mesin (reader) dan angka untuk dapat dibaca oleh manusia. Seiring berjalannya 
waktu, barcode mengalami perkembangan bentuk, tidak hanya berbentuk garis balok 
saja, tetapi dalam bentuk lain, seperti persegi, titik, heksagon dan bentuk geometri 
lainnya. Selain itu, untuk membacanya juga tidak hanya menggunakan barcode reader 
saja, tetapi peralatan seperti smartphone sudah dapat membaca barcode. Salah satu 
tipe barcode reader yaitu CCD atau Closed Contact Device yang berbentuk seperti 
pulpen (lightpen) dan stempel. Ada pula yang bertipe statis dan terpasang tetap di suatu 
tempat (meja atau dinding) yang disebut Wand. Adapun beberapa tipe barcode yang 
sering digunakan, yaitu: 
1) Code 39: barcode yang dapat mewakili abjad (A-Z) dan angka (0-9) serta 
beberapa karakter lain misalnya: $, |, +, %, titik dan spasi. 
2) Interleaved 2 of 5 (ITF): hanya untuk angka (0-9). 
3) UPC version A: hanya numerik (0-9) namun barcode harus mempunyai panjang 
11 angka (digit). 
4) EAN-13: hanya numerik (0-9), namun barcode harus mempunyai panjang 12 
angka. 
5) Code 93: alfanumerik, semua karakter ASCII boleh digunakan. 
6) Text Only: digunakan hanya untuk mencetak baris teks (Mustafa, 2008). 
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2. Prosedur Layanan Mandiri 
Pada dasarnya melakukan peminjaman maupun pengembalian secara mandiri 
baik yang berbasis barcode, RFID ataupun keduanya mempunyai cara yang sama atau 
tidak jauh berbeda. Adapun langkah-langkah untuk melakukan peminjaman dan 
pengembalian dengan layanan mandiri, sebagai berikut: 
1) Pemustaka mengambil koleksi yang akan dipinjam 
2) Pilih pinjam atau peminjaman pada desktop 
3) Melakukan scan kartu anggota dengan barcode atau RFID reader 
4) Meletakkan buku pada RFID reader atau melakukan scan pada barcode buku 
satu per satu 
5) Pilih keluar 
6) Bukti peminjaman akan keluar dari printer 
Sedangkan untuk melakukan pengembalian langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Pilih tombol Kembali atau kembalikan pada desktop 
2) Letakkan buku pada RFID pad (reader) atau lakukan scan pada barcode buku 
3) Tunggu sampai daftar buku yang dipinjam muncul di layar 
4) Pilih keluar 
5) Tunggu hingga struk pengembalian keluar (Jundiah, 2015: 49-50) 
Sedangkan cara untuk melakukan perpanjangan buku yaitu: 
1) Membuka link yang telah disediakan oleh perpustakaan, adapun link yang telah 
di sediakan oeh pustakawan yang ada di perpustakaan Universitias Patria Artha 
makassar yaitu library.patria-artha.ac.id 
































   
 
4) Kemudian selesaikan transaksi dengan cara isi nomor barcode buku pada kolom 














E. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 51) bahwa: Perpustakaan perguruan tinggi 
ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun 
lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya yang dikenal dengan Tri dharma perguruan tinggi 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat).  
Adapun tugas perpustakaan perguruan tinggi, meliputi :  
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1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan 
tinggi. 
2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat akaademis, 
artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke mahasiswa program pasca 
sarjana dan pengajar. 
3. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai. 
5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lemabaga industry lokal. 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada pada 
lingkungan perguruan tinggi atau sekolah tinggi, akademi atau sekolah tinggi lainnya 
yang pada hakikatnya merupakan bagian integral dari suatu perguruan tinggi. 
Perpustakaan perguruan tinggi didirikan untuk menunjang pencapaian tujuan 
perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Untuk 
melaksanakan tugasnya itu, perpustakaan perguruan tinggi memilih, mengolah, 
mengoleksi, merawat, dan melayankan koleksi yang dimilikinya kepada para warga 
lembaga induknya pada khususnya dan masyarakat akademis pada umumnya.  
1. Untuk mencapai tujuan yang sempurna harus didukung juga dengan fungsinya. 
Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah: Fungsi Edukasi; 
perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas akademika, oleh karena itu 
perpustakaan harus mampu mendukung pencapaian tujuan menyediakan bahan 
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pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan 
materi pendukung pelaksana evaluasi pembelajaran. 
2. Fungsi Informasi ; perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses 
oleh pencari dan pengguna informasi. 
3. Fungsi Riset ; perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder 
yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
4. Fungsi Rekreasi ; perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang 
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya 
inovasi pengguna perpustakaan. 
5. Fungsi Publikasi ; perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi 
karya yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni civitas akademika 
dan staf non-akademik. 
6. Fungsi Deposit ; perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
7. Fungsi Interpretasi ; perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan 
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya 












A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan (Mixed Methods) 
antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah 
metode penelitian yang menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric) 
(Mathar 2013: 17), seangkan penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan 
makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut 
perspektif peneliti sendiri (Husnaeni 2004 :81). Penelitian menggunakan metode 
gabungan (Mixed Methods) yang dilakukan dengan cara bersamaan dengan tujuan 
untuk saling melengkapi gambaran hasil studi mengenai fenomena yang diteliti dan 
untuk memperkuat analisis penelitian.  
Dalam penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskriptif dimana 
memerlukan pengembangan secara sistematis, faktual dan akurat. Metode penelitian 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya (Nawawi, 1990: 63). 
B. Waktu dan tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan kurang lebih 1 bulan sekitar tanggal 14 
November sampai dengan 13 Desember 2017 
2. Tempat Penelitian 
Adapun tempat atau lokasi penelitian yakni di perpustakaan Universitas 
Patria Artha Makassar, Jl. Tun Abdul Razak, Paccinongang, Somba Opu, 
Kabupaten Gowa.  
Peneliti menjadikan Universitas Patria Artha Makassar sebagai lokasi 
penelitian karena di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar salah satu 
tempat yang diketahui peneliti yang telah menerapkan layanan perpanjangan 
online. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi sasaran 
penelitian, sedangkan Menurut Sugiyono dalam buku yang ditulis oleh Ruslan 
(2006: 133), adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau obyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari, dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya. Adapun jumlah populasi 
yang digunakan oleh peneliti adalah seluruh pemustaka yang berkunjung di 
Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah pemilihan sebagian populasi yang menjadi representasi  dari 
populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan sampel 
menjadi tidak representatif sehingga tidak dapat dianggap sebagai wakil dari 
sebuah populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
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(Arikunto, 2006: 174).  Teknik penarikan sampel yang dipilih penulis adalah 
Accidental sampling yakni teknik yang dilakukan dengan cara menentukan siapa 
saja yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan dipandang tepat untuk mewakili 
sebuah populasi (Mathar, 2013: 22). Teknik Accidental sampling ini dipakai oleh 
peneliti karena dianggap mudah dan praktis baik waktu maupun biaya.  
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Patria Artha 
Makassar yang berkunjung di perpustakaan dalam hal ini perpustakaan yang ada di 
Universitas Patria Artha Makassar.  
D. Teknik pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting bagi kegiatan penelitian, 
karena pengumpulan data tersebut akan menentukan berhasil  tidaknya suatu 
penelitian. Sehingga dalam pemilihan teknik pengumpulan data harus cermat. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung pada obyek kajian. Sedangkan menurut Husnani Usman pengamatan atau 
observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diteliti. Observasi yang di maksud dalam teknik pengumpulan data ini ialah 
observasi pra-penelitian, saat penelitian dan pasca-penelitian yang digunakan sebagai 
metode pembantu, dengan tujuan untuk mengamati bagaimana kinerja pustakawan 
pada layanan sirkulasi.  
2. Kusioner (Angket) 
Kuesioner adalah salah satu teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan/pernyataan. Kuesioner menurut Umar 
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(2013: 49) adalah suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden dengan harapan 
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi (Documentation) merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian (Irawan, 1998: 70) 
Dengan metode pengumpulan data ini yakni secara dokumentasi maka akan 
memperkuat hasil penelian yang dilakukan oleh peneliti karena ada bukti secara 
gambar bahwa sahnya peneliti benar-benar melakukan studi penelitan sekaligus 
menambahkan keabsahan penelitian tersebut. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah perangkat atau alat bantu yang digunakan untuk 
menggali data dari responden sebagai sumber data penting dalam sebuah penelitian 
survei (Suyanto, 2005: 59).  
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah Kuesioner 
(angket). Kusioner merupakan daftar pertanyaan tersruktur dengan alternatif (option) 
jawaban yang telah tersedia sehingga responden tinggal memilih jawaban sesuai 
dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan, atau pendapat pribadinya (Suyanto, 2005: 
60). Adapun angket jenis angket yang digunakan yaitu angket berbasis pertanyaan 
tertutup., yakni angket jenis ini option jawaban sudah ditentukan seluruhnya terlebih 
dahulu, responden tidak diberi kesempatan untuk memberikan jawaban lain. 
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen pertanyaan, 
maka peneliti menggunakan model skala Guttman. Skala Guttman merupakan skala 
yang digunakan untuk memperoleh jawaban dari responden yang bersifat jelas (tegas) 
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dan konsisten. Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala Guttman 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2013: 96). Jadi 
gradasi yang penulis gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban YA mendapat skor 1. 
b. Untuk jawaban TIDAK mendapat skor 0. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian. 
Sering pula dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor yang berperan 
dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. Mantra (2004: 68) menambahkan yang 
menjadi variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh tujuan penelitian, landasan 
teori dan hipotesis. Jika tujuan penelitian dan landasan teori dalam penelitian berbeda 
maka variabel penelitiannya juga berbeda. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 
variabel independen (bebas) dan dependen (terikat). selanjutnya Ridwan (2008: 7) 
menjelaskan variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini penulis menetapkan 













   
 
G. Teknik Pengolaha dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Data yang terkumpul, di analisis, di 
klasifikasi, atau dikelompokkan kemudian di tabulasi berdasarkan tingkat 
persentasenya lalu diinterpretasikan secukupnya. 







P = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
f = Angka presentase dan 
n = Jumlah frekuensi/banyaknya individu (Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, 2007: 
109). 
1. Uji Vadilitas  
Vadilitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument mampu 
mengukur atribut yang seharusnya diukur (Saifuddin, 2001: 5). Dengan menggunakan 
metode korelasi pearson dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item 
dengan skor total tanpa melakukan koreksi terhadap spurious overlap (nilai koofisien 
korelasi yang everestimasi). Skor total item adalah penjumlahan dari keseluruhan item. 
Tabel 2 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Pemustaka 




Butir r Tabel r Hitung Ket. 
X1 0,195 0,966 Valid 
X2 0,195 0,922 Valid 
X3 0,195 0,936 Valid 
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(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
2.  Uji Reabilitas 
Suatu alat pengukur yang dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur suatu 
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Metode 
uji reabilitas yang sering digunakan adalah Croncbach’s Alpha (Dwi Priyanto, 2013: 
30). Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha 
kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah 
semua pertanyaan/pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan 
apakah angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama.  
Tabel 3 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Pemustaka 




(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari table diatas dapat diketahui cronbach’s Alpha untuk semua variabel 
bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan perpsepsi pemustaka 
layanan mandiri online dikatakan reliable dikarenakan nilai cronbach’s Alpha berada 
lebih besar dari 0,60. 
 
X4 0,195 0,966 Valid 
X5 0,195 0,946 Valid 
X6 0,195 -0,215    Tidak Valid 
X7 0,195 0,911 Valid 
X8 0,195 0,911 Valid 
X9 0,195 0,946 Valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar 
Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar tidak terlepas dari sejarah 
didirikannya Universitas Patria Artha Makassar yang sebelumnya merupakan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5 November 
1998. Sesuai Surat Keputusan Mendikbud Nomor 154/D/0/1998 jenjang program 
Strata satu dengan jurusan akuntansi dan manajemen. STIE Patria Artha dipercaya 
oleh pemerintah untuk membuka Program Pascasarjana Magister Manajemen (Strata 
Dua), sesuai dengan SK Dikti Nomor 201/DIKTI/KEP/1999 Sesuai dengan SK Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-IV/S2/VI/2005, STIE 
Patria Artha program pascasarjana telah memperoleh akreditasi oleh BAN-PT.  
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali 
pergantian pimpinan: 
1. Nursamsi, A.Md. : Periode 2000-2007  
2. Jumrama. A.Md. : Periode 2007-2013  
3. Azhari, S.Sos. : Periode 2013-2015  
4. Adipar, S.I.P. : Periode 2015 - sekarang  
1. Visi Misi Perpustakaan  
a. Visi  
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas dan sejalan 
dengan visi Universitas Patria Artha, maka perpustakaan memiliki visi yang 
mendukung visi Universitas Patria Artha Makassar yakni:  
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Cerdas dan Berprestasi melalui Budaya Gemar Membaca dan Pelayanan Informasi 
Berbasis Teknologi. 
b. Misi  
1) Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun non-cetak yang 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Universitas Patria Artha Makassar.  
2) Mengelola dan memberikan informasi yang bisa diakses oleh pemustaka 
dengan mudah, cepat dan tepat.  
3) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam membantu 
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu proses belajar mengajar 
dan penelitian.  
4) Meningkatkan Literasi Informasi bagi Pemustaka.  
2. Informasi Perpustakaan 
a. Direktori Alamat dan Info Penting  
Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu Informasi 

























b. Staff Perpustakaan  
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai staff berjumlah 4 
Orang 
3. Keanggotaan perpustakaan  
Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria Artha dikelompokkan 
menjadi 4 bagian: 
a. Keanggotaan Standard:  
Prioritas : Alumni UPA, Tamu lembaga, Pengunjung dari 
Instansi lain  
Biaya   : Rp. 30.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif   : 6 Bulan  




   
 
Batas Peminjaman  : 5 Hari  
Perpanjangan  : -  
Denda   : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan : -  
Reservasi koleksi  : 1 eksp.  
Akses file Online  : Ebook (resensi), Karya Ilmiah (abstrak/kesimpulan), 
ejournal (abstrak)  
b. Mahasiswa:  
Prioritas   : Mahasiswa UPA  
Biaya   : Rp. 40.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda   : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 2 eksp.  
Akses file Online  : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (Sampul, 
abstrak/kesimpulan, BAB I & V, Daftar Pustaka ), 
ejournal (Fulltext)  
c. Dosen:  
Prioritas   : Staff/karyawan, Dosen Tetap/LB UPA  
Biaya   : Rp. 50.000,-  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
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Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine) 
Denda   : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 2 eksp.  
Akses file Online  : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya bab III & IV 
yang dibatasi), ejournal (Fulltext)  
d. VIP:  
Biaya   : Rp. 60.000,-  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda   : 2.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 3 eksp.  
Akses file Online  : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya IV yang 
dibatasi), ejournal (Fulltext)  
Salah satu keuntungan jika menggunakan kartu adalah mendapatkan diskon 
up to 30% setiap pembelian buku yang telah bekerja sama dengan perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar, seperti: Selemba Empat, Prenadamedia, EGC, 
Andi Publisher, dll. 
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4. Koleksi Perpustakaan  
a. Jumlah koleksi perpustakaan  
Jumlah koleksi perpustakaan sampai bulan september 2016 berjumlah 4017 
eksp 2963 judul yang terdiri atas:  
Buku teks terdiri dari buku bacaan tercetak yang terdiri dari berbagai jenis 
subyek khususnya subyek tentang kesehatan, ekonomi serta teknik dan informatika.  
Terbitan berkala adalah terbitan yang terbit secara periodic dan continue, 
biasanya terdiri dari majalah dan jurnal tercetak  
Koleksi Software terdiri dari (CD/DVD/Kaset/Video) seperti aplikasi SPSS, 
video pembelajaran bahasa asing, film documenter, dan sebagainya. Pemustaka yang 
membutuhkan koleksi ini harus mencarinya terlebih dahulu melaui OPAC (Online 
Public Access Catalogue) kemudian menghubungi Petugas perpustakaan untuk 
mengakses koleksi software yang dibutuhkan. 
Koleksi Karya Ilmiah terdiri dari laporan tugas akhir, Karya Tulis Ilmiah, 
Skripsi, Tesis dan karya ilmiah yang diterbitkan oleh civitas akademik Universitas 
Patria Artha Makassar. Saat ini koleksi Karya Ilmiah dapat diakses melalui 
http://eprints.patria-artha.ac.id. 
Koleksi referensi/rujukan terdiri dari kamus, atlas, direktori, buku wisuda, 
dan sejenisnya. Koleksi referensi di simpan dengan rak dan ruangan/sekat secara 
terpisah.  
Koleksi Digital teridiri dari TA mahasiswa, ebook, ejournal, emagazine, 
emoduls, dan sejenisnya yang dapat diakses secara online melalui OPAC 




   
 
 
5. Fasilitas Perpustakaan  
a. Ruang Baca  
Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk membaca koleksi 
yang diinginkan.  
b. Ruang IT  
Fasilitas ini masih dalam tahap pengembangan. 
c. Ruang Diskusi  
Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan yang disediakan 
untuk membantu pemustaka menghilangkan rasa penat.  
d. Movie Room  
Fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan, (masih dalam tahap 
pengembangan).  
e. WiFi  
Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan berhak menggunakan 
fasilitas WiFi dengan menggunakan password ID Anggota Perpustakaan.  
6. Layanan Perpustakaan  
Layanan perpustakaan bertujuan untuk memberikan akses informasi koleksi 
cetak maupun non-cetak agar tepat guna bagi pemustaka. 
Jam Layanan Perpustakaan  
a. Jam Buka Pelayanan  
Buka : 08.00 AM  
Istirahat : 12.00 - 13.00 PM  
Tutup : 17.00 PM 
b. Layanan Sirkulasi  
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Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu pinjaman, 
pengembalian dan reservasi koleksi bahan pustaka. Saat ini perpanjangan peminjaman 
koleksi dapat diakses secara online melalui http://library.patria-artha.ac.id. untuk lebih 














c. Layanan Koleksi  
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang terbagi menjadi 10 
sub disiplin ilmu berdasarkan Sistem Dewey Decimal Classification  
000 Karya Umum   500 Ilmu Murni  
100 Filsafat dan Psikologi  600 Ilmu Terapan  
200 Ilmu Agama    700 Kesenian dan olahraga  
300 Ilmu Sosial    800 kesusastraaan  
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`400 Bahasa    900 Sejarah, geografi 
Layanan Koleksi Referensi yang terdiri dari koleksi rujukan, karya ilmiah, 
koleksi terbitan berkala dan sebagainya.  
d. Layanan Bebas Pustaka  
Surat Keterangan Bebas Pustaka diberikan untuk kepentingan pemenuhan 
salah satu syarat pengambilan Ijazah, sebagai bukti tidak punya pinjaman di 
perpustakaan. Surat Keterangan Bebas Pustaka dilayani di UPT Perpustakaan 
Universitas Patria Artha.  
Syarat memperoleh Surat Keterangan Bebas Pustaka :  
1) Tidak memiliki pinjaman buku di UPT Perpustakaan UPA 
2) Membayar biaya administrasi  
3) Menyetor bukti pembayaran biaya administrasi dan buku Min.1 eksamplar sesuai 
dengan daftar yang telah ditetapkan oleh perpustakaan  
4) Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan softcopy (CD dalam 
format PDF) harus bebas plagiat. Hardcopy yang diserahkan sudah disetujui dan 
disahkan oleh Pembimbing dan Dekan Fakultas masing-masing. Softcopy yang 
diserahkan isinya harus sama persis dengan hardcopy , untuk itu perlu 
diperhatikan bagian berikut:  
a) Halaman Pengesahan yang telah ditandatangani oleh pejabat berwenang dan 
juga telah dibubuhkan stempel discan dalam bentuk PDF.  
b) Halaman Pernyataan yang telah ditandatangani penulis discan dalam bentuk 
PDF.  
c) Halaman Persetujuan yang telah ditandatangani dosen pembimbing discan 
dalam bentuk PDF.  
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d) Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, dan Halaman Pernyataan yang 
sudah discan dijadikan satu dengan file PDF skripsi. Sehingga akan sama 
persis dengan tercetaknya.  
e) CD diberi sampul dan box CD sesuai dengan ketentuan Fakultas masing-
masing. Untuk lebih jelasnya silahkan lihat melalui alamat URL berikut:  
http://103.16.114.246:85/eprints/38/ (Fakultas Kesehatan),  
http://103.16.114.246:85/eprints/43/ (Fakultas Teknik),  
http://103.16.114.246:85/eprints/44/ (Fakultas Ekonomi). 
7. Aturan Dan Tata Tertib  
Seluruh pegunjung perpustakaan wajib mematuhi aturan dan tata tertib yang 
telah ditetapkan.  
a. Tata Tertib Pemustaka  
1) Pengunjung perpustakaan wajib menscan kartu anggota atau megisi buku tamu 
2) Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan:  
Memakai jaket (pakaian yang sejenisnya)  
Membawa tas  
Makan dan merokok dalam ruangan perpustakaan  
Merusak koleksi perpustakaan  
3) Pengunjung perpustakaan yang membawa handphone, diharapkan mengurangi 
volume dering atau mengubah ke profil nada getar / silent  
4) Pengunjung perpustakaan diperbolehkan membawa laptop dengan 
memperhatikan ketentuan yang berlaku di perpustakaan  
b. Aturan dan ketentuan peminjaman koleksi  
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Peminjaman koleksi diatur berdasarkan tipe keanggotaan. Batas peminjaman 
dan pengembalian koleksi diatur berdasarkan tipe keanggotaan. 
c. Sanksi  
1) Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan kondisi 
koleksi rusak (robek basah, berlubang, dll) akan dikenai biaya pengolahan dan 
atau mengganti buku  
2) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak plagiat karya ilmiah (KTI, Skripsi, 
Tesis, Disertasi) maka akan dikenakan sanksi berupa pembatalan hak 
memperoleh gelar akademik  
3) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian koleksi perpustakaan akan 
dikenakan sanksi berupa denda 3 kali lipat dari harga koleksi saat ini.  
B. Sistem dan penerapan layanan perpanjanagan mandiri online di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar 
Sekilas mengenai narasumber yang dijadikan informan dalam mengambil data 
di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar yaitu kepala perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar yang juga merupakan alumni UIN Alauddin 
Makassar jurusan Ilmu Perpustakaan. 
Adapun hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas Patria Artha 
Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan layanan perpanjangan online di perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar Adipar pada hari rabu tanggal 6 Desembar 2017 pada pukul 09.00 
WITA dapat diketahui bahwa penerepan layanan perpanjangan online dilakukan dua 
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bulan setelah penerapan otomasi berbasis slims yakni pada tahun 2015 sekitar bulan 
5. 
Berikut jawaban dari wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas 
Patria Artha Makassar, mengemukakan bahwa: 
Waktu diterapkan layanan perpanjanagn online yaitu pada tahun 2015 akhir 
bulan 3 dan layanan perpanjangan online itu sendiri sekitar 2 bulan setelah penerapan 
Slim dilakukan yaitu sekitar akhir bulan 5 tahun 2015.  
2. Awalmula pengadaan layanan perpanjangan online di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas Patria Artha 
Makassar Adipar pada hari rabu tanggal 6 Desembar 2017 pada pukul 09.00 WITA 
dapat diketahui bahwa yang ber-inisiatif mengadakan layanan perpanjangan online 
tentunya yaitu pustakawan itu sendiri mengingat layanan perpanjangan sudah banyak 
diterapkan di beberapa perpustakaan maka pustakawan merancang ide untuk 
mengadakan layanan mandiri online kemudian di beritakan kepada pimpinan kampus 
untuk mengadakan layanan mandiri online yang dalam hal ini perpanjangan online 
guna untuk memudahkan para pemustaka dalam perpanjangan buku dan juga agar 
terhindar dari kelambatan dalam pengembalian koleksi. 
 Berikut jawan dari pemustaka yang sekaligus kepala perpustakaan, 
mengemukakan bahwa: 
 Kalau yang berinisiatif tentunya pustakawan yaitu saya sendiri karena memang 
perpanjangan online sudah banyak dilakukan dan juga agar pemustaka tidak kesulitan 
dalam hal perpanjangan online dan juga agar tidak terkena denda sehingga pemustaka 
dapat melakukan perpanjangan dengan mudah, jadi ketika ditanya siapa mengusulkan 
perpanjangan online yaitu saya kemudian melapor kepada pimpinan kampus Patria 
Artha Makassar itu sendiri. 
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3.  Alasan pustakawan mengadakan layanan perpanjangan online di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar Adipar pada hari rabu tanggal 6 Desembar 2017 pada pukul 09.00 
WITA dapat diketahui bahwa layanan perpanjangan online diadakan untuk 
mempermudah pemustaka dalam hal perpanjangan buku, menembah jumlah peminat 
pemustaka untuk melakukan peminjaman buku karena sudah tidak takut lagi untuk 
terkena denda pada saat buku sudah mencapai batas peminjaman karena perpanjangan 
online dapat diakses siluar kampus dan dapat diakses melalui smartphone yang 
berbasis android dan ios dan juga komputer. 
Berikut jawaban dari pemustaka yang juga sekaligus sebagai kepala 
perpustakaan, mengemukakan bahwa: 
Untuk mempermudah pemustaka melakukan perpanjangan online, 
memberikan ke untungan lebih untuk pemustaka melakukan perpanjangan online 
sendiri tidak perlu repot-repot ke perpustakaan, menambah gairah membaca dan 
menambah jumlah peminat untuk melakukan peminjangan buku dan tidak takut lagi 
untuk meminjam buku karena takut kena denda. 
4. Perspektif mrngenai layanan perpanjangan online 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas Patria Artha 
Makassar Adipar pada hari rabu tanggal 6 Desembar 2017 pada pukul 09.00 WITA 
dapat diketahui bahwa selama penerapan perpanjangan online di perpustakaan 
Universitas Patria Artha pada tahun 2015 belum ada satu pemustaka yang mengeluhkan 
selama menggunakan layanan perpanjangan online akan tetapi pada system layanan 
perpanjangan online itu sendiri masih terdapat kekurangan salah satunya yaitu ketika 
ada pemustaka yang melakukan perpanjangan online kadang tidak terbaca secara 
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otomatis oleh system harus dibuka secara manual untuk dapat mengetahui data-data 
atau identitas pemustaka yang telah melakukan perpanjangan online. 
Berikut jawaban dari pemustaka yang juga sekaligus sebagai kepala 
perpustakaan, mengemukakan bahwa: 
Kalau dikatakan efektif sudah efektif sejauh ini karena belum ada sejauh ini 
mahasiswa yang mengeluh atau terdapat masalah pada saat melakukan perpanjangan 
online, kalau soal kekurangan bisa dikatakan masih banyak kekurangan baik dari segi 
penerapanya dan juga dari pemustaka itu sendiri salah satunya karena tidak semua 
pemustaka memiliki smartphone yang secanggih itu dan terkadang masih belum 
terdeteksi siapa yang melakukan perpanjangan online. 
5. Cara melakuakan perpanjangan secara online di perpustakaan di Universitas 
Universitas Patria Artha Makassar  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar Adipar pada hari rabu tanggal 6 Desembar 2017 pada pukul 09.00 
WITA dapat diketahui bahwa untuk melakukan perpanjangan online dapat dilakukan 
didalam maupun di luar kampus menggunakan laptop maupun smartphone adapun 
cara-cara ataupun langkah-langkah untuk melakukan pepanjangan online di 
perpustakaan Universitas Patria Artha yaitu dengan membuka link yang telah dibuat 
oleh pihak pustakawan adapun link-nya yaitu library.patria-artha.ac.id, kemudian 
masukkan id anggota lalu klik admin, samping admin ada tertulis perpanjangan online 
kemudian memasukkan ID pengguna dan kode example buku yang ingin di 
perpanjang. 
Berikut jawaban dari pemustaka yang juga sekaligus sebagai kepala 
perpustakaan, mengemukakan bahwa: 
Perpanjangan online bisa dilakukan diluar perpustakaan menggunakan 
smartphone atau laptop dengan membuka situs perpustakaan yaitu library.patria-
Artha.ac.id kemudian masukkan id anggota kemudian mengklik menu pada bagian 
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admin, samping admin ada namanya perpanjangan online kemudian mereka masukkan 
IDnya kemudian dimasukkan kode example bukunya menggunakan barcode. 
6. Tanggapan pustakawan tentang layanan  perpanjangan online 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar Adipar pada hari rabu tanggal 6 Desembar 2017 pada pukul 09.00 
WITA dapat diketahui bahwa selama penerapan perpanjangan online yaitu tahun 2015 
sekitar bulan 6 belum ada pemustaka yang mengeluh mengenai system ataupun 
terjadinya gangguan pada layanan perpanjangan online hanya saja pemustaka 
terkendala pada jaringan ditempat mereka mengakses layanan perpanjangan online 
misalkan pemustaka mengakses layanan perpanjangan online ditempat yang susah 
jaringan internet otomatis itu merupakan salah satu kemdala yang dihadapi pemustaka 
dalam hal melakukan perpanjangan dan pada diri pemustaka itu sendiri yang belum 
memiliki fasilitas untuk melakukan perpanjangan online seperti laptop dan 
smartphone adpun yang memiliki smartphone akan tetapi ada yang belum bisa 
melakukan perpanjangan online Karen system perpanjangan online hanya mendukung 
perangkat yang berbasis android dan ios, tidak mendukung yang berbasis windows. 
Berikut jawaban dari pemustaka yang juga sekaligus sebagai kepala 
perpustakaan, mengemukakan bahwa: 
Sejauh ini belum ada pemustaka yang mengeluh terhadap layanan 
perpanjangan online, belum pernah pemustaka mendapat system eror ataupun 
gangguan lainya pada system hanya saja layanan perpanjangan online belum 
mendukung perangkat smartphone yang berbasis windows, jadi sampai saat ini belum 
ada pemustaka yang mengeluh terhadap layanan perpanjangan online. 
C. Persepsi Pemustaka Tentang Layanan Mandiri Online pada Perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar 
Sebelum membahas secara rinci mengenai persepsi pemustaka mengenai 
layanan mandiri online di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. Maka 
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peneliti terlebih dahulu menguraikan karekteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan teknik 
accidental sampling di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 4 





Laki-laki 43 43% 
Perempuan 57 57% 
Total 100 100% 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 57 (57%), 
sedangkan responden berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 43 (43%). 
Adapun hasil dan pembahasan angket mengenai persepsi pemustaka tentang 
layanan mandiri online di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar adalah 
sebagai berikut:  
1. Penggunaan Layanan Mandiri Online (Perpanjangan Online)  
Perpustakaan yang ideal ada perpustakaan yang memudahkan 
pemustakanya dalam melakukan kegiatan penelusuran informasi, termasuk 
layanan mandiri online. Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar 
menyediakan sarana penelusuran koleksi yang dapat diakses pada situs 
library.patria-Artha.ac.id, berikut hasil pertanyaan mengenai penggunaan layanan 




   
 
Tabel 5 
Penggunakan Layanan Mandiri 








(S) X (F) 
Ya 1 95 95% 95 
Tidak 0 5 5% 0 
Total  100 100% 95 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka mengetahui keberadaan 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar melalui layanan mandiri online. 
Hal ini dapat dilihat 95 responden atau (95%) memilih Ya, 5 responden atau (5%) 
memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Ya, maka dapat dikategorikan bahwa perpustakaan Universitas Patria Artha 
Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka melalui layanan mandiri online. 
2. Sering Menggunakan Layanan  Perpanjangan Online  
Perpanjangan online berarti proses perpanjanagan masa buku yang 
dilakukan secara online oleh pemustaka untuk memudahkan para pemustaka 
maupun pustakawan. Adapun hasil yang diperoleh dari pertanyaan  mengenai  
seberapa sering perpanjangan online dilakukan oleh pemustaka, dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 6 








(S) X (F) 
Ya 1 94 94% 94 
Tidak 0 6 6% 0 
Total  100 100% 94 
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(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa seberapa sering pemustaka melakukan 
perpanjangan online yang bisa diakses didalam maupun diluar kampus. Hal ini 
dapat dilihat 94 responden atau (94%) memilih Ya, 6 responden atau (6%) 
memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Ya, maka dapat dikatakan bahwa hampir semua pemustaka di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar sering menggunakan perpanjangan online 
3. Layanan Perpanjangan Online Memberikan Kemudahan Bagi Pemustaka  
Kreativitas pustakawan dari setiap perpustakaan tentunya berbeda-beda 
demi untuk meningkatkan kualitas perpustakaan, ini juga berlaku pada 
perpustakaan Univeritas Patria Artha Makassar yang berinovasi mengadakan 
layanan perpanjangan demi kemudahan pemustaka. Adapun hasil yang diperoleh 
dari pertanyaan mengenai, Apakah layanan perpanjangan online memberikan 
kemudahan bagi pemustaka ? dapat dilihat dari table dibawah ini: 
Tabel 7 
Layanan Perpanjangan Online Memberikan 








(S) X (F) 
Ya 1 93 93% 93 
Tidak 0 7 7% 0 
Total  100 100% 93 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa layanan perpanjangan online 
memberikan kemudahan bagi pemustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha 
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Makassar. Hal ini dapat dilihat 93 responden atau (93%) memilih Ya, 7 responden 
atau (7%) memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Ya, maka dapat dikatakan bahwa perpanjanagan online memberikan kemudahan 
bagi pemustaka di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. 
4. Perpanjangan Online Mudah di Operasikan  
Pustakawan  harus pintar dalam memanjakan pelanggannya yang dalam hal 
ini pemustaka, layaknya di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar dalam 
menerapkan perpanjanagan online sebisa mungkin pustakwan mengaturnya agar 
dalam pengoperasianya sebisa mungkin memudahkan para pemustaka. Adapun 
hasil yang diperoleh melalui responden terhadap pertanyaan mengenai. Apakah 
perpanjangan online mudah di operasikan ? dapat dilihat pada table dibawah: 
Tabel 8 








(S) X (F) 
Ya 1 95 95% 95 
Tidak 0 5 5% 0 
Total  100 100% 95 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam menggunakan perpanjangan 
online pemustaka tidak merasa kesulitan. Hal ini dapat dilihat 95 responden atau 
(95%) memilih Ya, 5 responden atau (5%) memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 




   
 
5. Perpanjangan Online Dapat Di Akses Diluar Perpustakaan Dan Kampus  
Berbagai inovasi yang dilakukan pustakawan di perpustakaan Universitas 
Patria Artha Makassar  dalam mengembangkan perpanjangan online salah 
satunya, Apakah perpanjangan online dapat diakses diluar perpustakaan dan 
kampus ? berikut hasil dari responden dibawah ini:  
Tabel 9 
Perpanjangan Online Dapa Di Akses 








(S) X (F) 
Ya 1 94 94% 94 
Tidak 0 6 6% 0 
Total  100 100% 94 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perpanjangan online dapat diakses 
diluar perpustakaan dan kampus. Hal ini dapat dilihat 94 responden atau (94%) 
memilih Ya, 6 responden atau (6%) memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Ya, maka dapat dikatakan bahwa perpanjangan online dapat di lakukan diluar 
perpustakaan dan kampus, jadi pemustaka tidak perlu repot-repot untuk kekampus 
hanya untuk melakukan perpanjangan online karena dapat diakses di luar kampus. 
6. Perpanjangan Online Dapat Dilakukan Lebih Dari 2 Kali  
Perpanjangan online merupakan sebuah inovasi yang dibuat oleh 
pustakawan dalam memudahkan urusan perpustakaan. Pertanyaan mengenai, 





   
 
Tabel 10 
Perpanjangan Online Dapat Dilakukan 









(S) X (F) 
Ya 1 3 3% 3 
Tidak 0 97 97% 0 
Total  100 100% 3 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perpanjangan online tidak dapat 
dilakukan lebih dari dua kali. Hal ini dapat dilihat 97 responden atau (97%) 
memilih Ya, 3 responden atau (3%) memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Tidak, maka dapat dikatakan bahwa dalam hal perpanjangan online memiliki 
batas penggunaan dimana pemustaka hanya boleh melakukan perpanjangan 
online hanya dua kali tidak bisa lebih.  
7. Pustakawan Menyediakan Sarana Di Perpustakaan Untuk Dipergunakan 
Sebagai Alat Perpanjangan Online  
Pustakawan sebisa mungkin menyediakan apa-apa saja yang menjadi 
tuntutan atau kebutuhan yang diperlukan oleh pemustaka, maka dalam melakukan 
perpanjangan online di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar pemustaka 
sebisa mungkin menyediakan alat yang dapat digunakan oleh pemustaka untuk 
melakukan perpanjangan online dalam wilayah kampus. Adapun hasil yang 
diperoleh dari responden mengenai pertanyaan mengenai, Apakah pustakawan 
menyediakan sarana di perpustakaan untuk dipergunakan sebagai alat 
perpanjangan online ? dapat dilihat pada table dibawah: 
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Pustakawan Menyediakan Sarana Di Perpustakaan Untuk 









(S) X (F) 
Ya 1 92 92% 92 
Tidak 0 8 8% 0 
Total  100 100% 92 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pustakawan menyediakan sarana untuk 
pemustaka yang ingin melakukan perpanjangan online di perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar. Hal ini dapat dilihat 92 responden atau (92%) 
memilih Ya, 8 responden atau (8%) memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Ya, maka dapat dikatakan bahwa pustakawan telah menyediakan sarana untuk 
pemustaka yang ingin melakukan perpanjangan online di perpustakaan sekaligus 
memudahkan pekerjaan pustakawan. 
8. Pemustaka Sering Menggunakan Komputer Atau Smartphone Untuk 
Melakukan Perpanjangan Online  
Komputer atau smartphone adalah salah satu alat teknologi yang sangat 
berperan dalam pengembangan suatu perpustakaan karena komputer atau 
smartphone dapat memudahkan berbagai jenis kegiatan pemustaka maupun 
pustakawan, layaknya dalam hal perpanjangan secara online, Apakah pemustaka 
sering menggunakan komputer atau smartphone dalam melakukan perpanjangan 




   
 
Tabel 12 
Pemustaka Sering  Menggunakan Komputer Dan Smartphone 









(S) X (F) 
Ya 1 92 92% 92 
     
Tidak 0 8 8% 0 
Total  100 100% 92 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam melakukan perpanjangan online 
pemustaka sering menggunakan komputer atau smartphone. Hal ini dapat dilihat 
92 responden atau (92%) memilih Ya, 8 responden atau (8%) memilih Tidak. 
Berdasarkan tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Ya, maka dapat dikatakan bahwa komputer atau smartphone adalah salah satu 
sarana yang sering digunakan pemustaka dalam melakukan perpanjangan online. 
9. Perpanjangan Online Sudah Tidak Memiliki Kekurangan 
Dalam setiap website yang dikembangkan belum tentu langsung dapat 
bekerja dengan maksimal melainkan akan ada beberapa kendala yang akan 
dihadapi oleh para penggunanya, begitupun dengan website yang digunakan dalam 
melakukan perpanjangan online, Apakah sudah tidak memiliki kekurangan selama 
digunakan oleh pemustaka ? berikut hasil dari responden dibawah ini:  
Tabel 13 










(S) X (F) 
Ya 1 94 94% 94 
Tidak 0 6 6% 0 
Total  100 100% 94 
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(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa selama pemustaka menggunakan 
perpanjangan online belum ada kendala-kendala yang dihadapi oleh pemustaka. 
Hal ini dapat dilihat 94 responden atau (94%) memilih Ya, 6 responden atau (6%) 
memilih Tidak. 
Berdasarkan  tabel  penelitian  di  atas  umumnya  responden  menjawab 
Ya, maka dapat dikatakan bahwa perpanjangan online yang di akses oleh 
pemustaka belum ada kendala-kendala yang dihadapi oleh pemustaka bukan 
berarti perpanjangan secara online tidak memiliki kekurangan cuma sampai 
sejauh ini belum terdapat kekurangan akan tetapi diharapkan bagi pemustaka 
untuk lebih meningkatkan mutu perpustakaan.  
Dari hasil pengolahan data tentang persepsi pemustaka tentang layanan 
mandiri online di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar, maka dapat 
diuraikan dalam tabel berikut. 
Jumlah item untuk pernyataan variabel layanan mandiri online adalah 9 
item, maka total skor pernyataan variabel layanan mandiri online dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 14 







(S) X (F) 
Ya 1 725 725 
Tidak 0 148 0 
Total  873 725 
(Sumber: Hasil Olahan Januari 2018) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel layanan 
mandiri online adalah 725. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor maksimal – 
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skor minimal) dibagi 1. (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 
1 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 9 x 100 
= 900. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 0 (skor terendah) X jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, yaitu = 0 x 9 x 100 = 0. 
Rentang skor = (skor maksimal - skor minimal): 1 , jadi rentang skor untuk 
variabel layanan mandiri online = (900 - 0) : 1 = 900. Untuk mengetahui nilai 









𝑃 = 80% 
Berdasarkan   rentang   skor   tersebut   diperoleh   tingkatan   penilaian 
responden terhadap persepsi pemustaka layanan mandiri online di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
  STB   TB   B ST   SB 
 
 
    0   300             600 725   900 
Bagan rentang skor minat kunjung di Perpustakaan Universitas Patria Artha makassar 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
ST        : Skor Total 
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Berdasarkan penilaian 100 responden dengan skor total 725, maka nilai 
variabel persepsi layanan mandiri online sebesar 900 termasuk dalam kategori sangat 
baik dengan rentang skor (0 – 900). Nilai 900 melewati skor total dan termasuk dalam 




























Berdasarkan hasil penelitian melalui pembagian angket dan wancara mengenai 
persepsi pemustaka tentang layanan mandiri online di perpustakaan Universitas Patria 
Artha Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sistem dan penerapan layanan mandiri online yang ada di perpustakaan Patria 
Artha Makassar sudah dapat digolongkan baik sebab sejak diterapkanya layanan 
perpanjangan online belum ada pemustaka yang merasa tidak nyaman atas 
diterapkanya layanan mandiri online sejak tahun 2015 silam, pemustaka malah 
merasa diberi kemudahan dengan adanya inovasi layanan perpanjangan online 
sebab pemustaka tidak perlu datang keperpustakaan hanya untuk melakukan 
perpanjangan koleksi yang cukup menguras waktu dan tenaga. Pemustaka cukup 
melakukan dirumah maka secara otomatis koleksi yang dipinjam akan 
diperpanjang secara otomatis.    
2. Berdasarkan penilaian 100 responden, nilai variabel kegiatan layanan mandiri 
online di perpustakaan sebesar 900 termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
rentang skor (0 – 900). Nilai 900 termasuk dalam interval penilaian baik dan 
sangat baik.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki saran yaitu: 
1. Sistem dan penerapan layanan mandiri online memang sejauh ini belum 
mendapatkan kritikan dari para pemustaka akan tetapi diharapkan untuk 
pustakawan agar melakukan pengembangan terhadap perpanjangan online 
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karena belum dapat diketahui secara otomatis siapa-siapa yang telah melakukan 
perpanjngan online dan buku-buku apa saja yang telah dilakukan pemanjangan 
secara online, harus dibuka secara manual pada system perpanjangan untuk 
mengetahui data-data mengenai pengguna dan buka apa saja yang telah di 
perpanjang. 
2. Perpustakaan Universitas Patria Artha diharapkan mampu meningkatkan mutu 
dan kualitas perpustakaan, menghadirkan ide-ide yang kreatif  yang mampu 
memanjakan para pemustaka. Layanan perpanjangan salah satu bantuk kreatifitas 
pustakawan dengan memanfaatkan teknologi, akan tetapi alangkah baiknya 
ketika layanan perpanjangan online tersebut dapat mendukung tipe smartphone 
yang berbasis windows dan hp simbian, bukan cuam mendukung perangkat 
smartphone yang berbasis android dan ios. Dan agar kiranya dikembangkan lagi 
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Pedoman Wawancara 
PERSEPSI PEMUSTAKA TENTANG LAYANAN MANDIRI ONLINE DI 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PATRIA ARTHA 
MAKASSAR 
 
1. Kapan di terapkan layanan perpanjangan online di perpustakaan Universitas 
Patria Artha Makassar ? 
2. Siapa yang ber-inisiatif mengadakan layanan perpanjangan online di 
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar ? 
3. Apa yang menjadi alasan pustakawan mengadakan layanan perpanjangan online 
di perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar ? 
4. Apakah layanan perpanjangan online sudah efektif ataukah masih ada 
kekurangan  yang masih harus dibenahi ? 
5. Bagaimana cara melakuakan perpanjangan secara online di perpustakaan di 
Universitas Universitas Patria Artha Makassar ? 
6. Apakah sudah ada mahasiswa yang mengeluh masalah perpanjangan secara 










   
 
KUESIONER (ANGKET) 
PERSEPSI PEMUSTAKA TENTANG LAYANAN MANDIRI ONLINE DI 




1. Bacalah petunjuk secara seksama sebelum anda mengisi kuesioner ini. 
2. Jawab pertanyaan dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang di 
anggap benar. 








1. Apakah Anda pernah menggunakan Layanan Mandiri Online (Perpanjangan 
Online) ? 
Jika YA silahkan isi pertanyaan-pertanyaan selanjutnya, jika TIDAK anda tidak 
perlu mengisi pertanyaan selanjutnya. 
a. Ya   b.   Tidak 
2. Apakah Anda sering menggunakan perpanjangan online ? 
a. Ya   b.   Tidak 
3. Apakah layanan perpanjangan online memberikan kemudahan bagi pemustaka ? 
a. Ya   b.   Tidak 
4. Apakah perpanjangan online mudah Anda operasikan ? 
a. Ya   b.   Tidak 
5. Apakah perpanjangan online dapat di akses diluar perpustakaan dan kampus ? 
a. Ya   b.   Tidak 
 
 
   
 
6. Apakah perpanjangan online dapat dilakukan lebih dari 2 kali ? 
a. Ya   b.   Tidak 
7. Apakah pustakawan menyediakan sarana di perpustakaan untuk dipergunakan 
sebagai alat perpanjangan online ? 
a. Ya   b.   Tidak 
8. Apakah Anda sering  menggunakan komputer atau smartphone untuk melakukan 
perpanjangan online ? 
a. Ya   b. Tidak 
9. Apakah perpanjangan online sudah tidak memiliki kekurangan selama anda 
menggunakaannya? 
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